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Kondisi awal menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan kognitif anak usia dini
dalam memahami cara kerja pemerah susu sapi. Dalam kegiatan memerah susu sapi dibutuhkan
kemampuan kognitif anak agar hasil yang diperoleh dapat maksimal. Berdasarkan hasil observasi
tanggal 4 Februari 2019, peneliti menemukan banyak anak usia dini yang merasa takut dalam
memerah susu sapi, ada juga siswa yang kurang memahami bagaimana cara memerah susu sapi
agar memperoleh susu dengan kapasitas besar. Maka dari itu, peneliti menggunakan media model
tiruan sapi perah. Model ini berupa model tiruan tiga dimensi dengan panjang 120cm x 75cm.
model ini digunakan agar siswa dapat menyimak proses pemerahan sapi dengan benar, sehingga
siswa dapat mempraktikkan secara langsung dengan baik dan benar. 1

Subyek dan lokasi penelitian ini adalah kelompok B RA Nurul Islam Desa Boro RT 01/RW
01 Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo dengan subyek sebanyak 14 siswa PAUD yang
terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah instrumen lembar observasi guru, lembar observasi siswa dan lembar tes praktik
memerah susu sapi dengan media model tiruan tiga dimensi sapi perah.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kognitif anak dalam
praktik memerah susu sapi dengan model tiruan tiga dimensi sapi perah mencapai prosentase
perkembangan yaitu 64,28%, dan meningkat pada siklus 1I yaitu 92,8%. Kemudian hasil obervasi
aktifitas guru di siklus I adalah 65,5% mengalami peningkatan sebesar 22% menjadi 87,5% di
siklus II. Sedangkan observasi aktifitas siswa diperoleh hasil 64,28% hasil pada siklus I, dan 85,7%
hasil pada siklus II. Masing-masing aspek kemampuan kognitif anak dalam memahami cara
memerah susu sapi dengan media sapi perah meningkat pada siklus Il su@E) mencapai indikator
keberhasilan yang sudah ditentukan sehingga tidak perlu ditingkatkan lagi pada siklus berikutnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
media sapi perah dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam memahami dan praktik
memerah s§fu dengan media model tiruan tiga dimensi sapi perah di kelompok B RA Nurul Islam
Desa Boro RT 01/RW 01 Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.
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PENDAHULUAN

Menurut (Depl&knas, 2003)Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memﬁlki pendidikan lebih lanjut.

Pada usia 4 — 6 tahun merupakan masa peka yang penting bagi anak untuk mendapﬂ(an
pendidikan. Pengalaman yang diperoleh anak dari lingkungan, termasuk stimulasi yang
diberikan oleh orang dewasa, akan mempengaruhi kehidupan anak di masa yang akan datang.
Oleh karena itu diperlukan upaya yang mampu memfasilitasi anak dalam masa tumbuh
kembangnya berupa kegiatan pendidikan dan pembelajaran sesuai dengan usia, kebutuhan dan
minat anak.

Salah satu pengembangan kemampuan dasar anak usia dini adalah kemampuan kognitif,
dan kemalﬁuan kognitif tersebut sangat penting untuk dikembangkan. Menurut para ahli
psikologi, usia (0-8 tahun) sangat menentukan bagi anak dalam mengembangkan potensinya.
Usia ini sering disebut “usia emas” (the golden age) yang hanya datang sekali dan tidak dapat
diulang lagi, yang sangat menentukan untuk pengembangan kualitas manuasia selanjutnya.
Keith Osbom, Burton L. White, dan Benyamin S. Bloom (1993) berdasarkan hasil
penelitiannya mengemukakan bahaa perkembangan intelektual anak terjadi sangat pesat
tahun-tahun awal kehidupan anak. Sekitar 50% variabilitas kecerdasan orang dewasa sudah
terjadi ketikan anak berusia 4 tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi pada usia 8§ tahun,
dan 20% sisanya pada pertengahan atau akhir dasawarsa kedua. Namun sayang pemahaman
dalam proses pengembangan kognitif ini di lapangan masih jauh dari pemahaman yang patut
(Direktorat Pembinaan TK dan SD, 2010).

Menurut fase perkembangan kognisi Piaget dalam (Setiawan, 2018) mengatakan anak
pada masa ini berada pada fase atau tahapan mﬁl melalui pra-operasional (2-7 tahun)
konkret yang diperlihatkan kemampuan untuk mengorganisasi dan mengkoordinasikan
gerakan dan tindakan fisik, serta mampu menyimpulkan eksistensi sebuah benda yang berada
di luar pandangab pendengaran, atau jangkauannya, dan telah mampu berpikir intuitif.
Dengan demikian pembelajaran di Taman Kanak-Kanak (TK/PAUD) harus mulai menyajikan




kemampuan aspek perkembangan kognitif dengan tetap memperhatikan pencapaian tingkat
perkembangan serta prinsip-prinsip belajar sambil bermain serta bermain seraya belajar. Pada
fase ini fungsi simbolis berkaitan dengan kemampuan anak membayangkan tentang suatu
objek atau benda secara mental, tanpa kehadiran suatu benda secara konkrit.

Anak pada masa ini berada r&da tahapan masa melalui pra-operasional konkrit yang
diperlihatkan kemampuan untuk mengorganisasi dan mengkoordinasikan gerakan dan
tindakan fisik, serta mampu menyimpulkan eksistensi sebuah benda yang berada di luar
pandangalb pendengaran, atau jangkauannya, dan telah mampu berpikir intuitif. Dengan
demikian pembelajaran di Taman Kanak-Kanak (TK) harus mulai menyajikan kemampuan
kognitif dengan tetap memperhatikan pencapaian tingkat perkembangan serta prinsip-prinsip
belajabqambil bermain serta bermain seraya belajar.

Kemampuan kognitif diperlukan oleh anak dalam rangka mengembangkan
pengetahuannya tentang apa yang ia lihat, dengar, rasa, raba, ataupun cium melalui pancaindra
yang dimilikinya. Di Taman Kanak-Kanak dan lembaga pendidikan sejenis lainnya,
pengembangan kognitif dikenal juga dengan istilah pengembangan daya pikir.

Sejalan dengan pemikiran dari penelitian (Zulherma & Suryana, 2019) bahwa peran
seorang pendidik dan orang tua sangat diperlukan dalam upaya mengembangkan potensi anak
usia 4 — 6 tahun. Adapun upaya pengembangan tersebut adalah harus dilakukan kegiatan
belajar sambil bermain dan belajar seraya bermain. Karena dengan bermain anak akan dapat
bereksplorasi mengekspresikan perasaannya dengan cara menyenangkan. Oleh sebab itu
sebagai seorang pendidik harus dapat membuat atau merancang kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan serta mendorong anak agar lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Sebagai
pendidik seorang guru berperan sebagai fasilitator dan menciptakan situasi pembelajaran yang
mendorong serta memotivasi apak untuk belajar sambil bermain dan bermain seraya belajar.

Menurut (Holis, 2017) masa kanak-kanak awal sering kali dianggap sebagai usia
bermain yang sesungguhnya. Berbagai studi tentang cara bermain dan alat permainan pada
anak menunjukkan bahwa kegiatan bermain dengan menggunakan mainan mencapai
puncaknya pada tahun-tahun awal masa kanak-kanak ini dan kemudian mulai menurun ketika
anak mulai memasuki usia sekolah dasar. Bermain bagi anak suatu kebutuhan dalam belajar
harus dikuasai oleh pendidik agar pendidik memahami karakteristik perkembangan anak,

terutama dalam perkembangan akademisnya.




Menurut (Arventianto & Hariani, 2018) Pengembangan bahasa melibatkan aspek
sensorimotor terkait dengan kegiatan mendengar, kecakapan memaknai, dan produksi suara.
inner berpendapat bahwa kapasitas berbahasa telah dibawa sejak lahir. Lingkunganlah
selanjutnya yang turut memperkaya bahasa anak dengan baik. Di sinilah peran orang tua dan
pendidik dalam menyiapkan diri dan lingkungan agar perolehan bahasa anak mampu
berkembang secara optimal.

Menurut Vygotsky dalam (Hanafi, 2018) bahasa adalah sentral yang penting dalam
proses belajar. la berpandangan perkembangan bahasa berhubungan langsung dengan
perkembangan kognitif. Bahasa diperlukan individu untuk mengelola pikiran mereka.
Menurutnya kita melambangkan dan menggambarkan dunia kita melalui bahasa, sehingga
bahasa adalah sistem simbolik dengan apa kita berkomunikasi, atau dengan kata lain bahasa
adalah alat budaya.

Berdgsarkan studi awal yang peneliti lakukan pada siswa kelompok B RA Nurul Islam
Desa Boro RT 01/RW 01 Kecamatan tanggulangin kabupaten Sidoarjo menemukan sejumlah
bukti, diantaranya bahwa, (1) Siswa belum tahu cara menceritakan proses memerah susu sapi
yang benar, (2) siswa belum pernah melakukan kegiatan cara memerah susu sapi dengan
benar, (3) Siswa belum pernah ke tempat pemerghan susu sapi. Menurut peneliti sebagai
seorang guru di RA Nurul Islam Desa Boro RT 01/RW 01 Kecamatan Tanggulangin
Kabupaten Sidoarjo hal tersebut dikarenakan ketika proses bermain dalam kegiatan
pembelajaran guru belum menunjukkan kepada anak media yang menarik. Guru menjelaskan
menggunakan alat peraga pengganti berupa gambar dalam buku cerita saja, yang di pakai
dalam proses pembelajaran. Dari hal inilah Wg menarik peneliti untuk mengangkat

aimana agar anak dapat menceritakan proses cara memerah susu sapi yang benar, praktek
cara memerah susu sapi yang benar dengan menggunakan media gambar sapi perah. Gurupun
akan lebih kreatif lagi dengan menampilkan media pembelajaran yang menarik ke dalam kelas
sebagai media pembelajaran.

Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab rendahnya kemampuan siswa
di kelas B3 TK Mutiara Taman Pondok Jati Geluran Taman Sidoarjo (1) guru belum kreatif
menampilkan media yang menarik dalam proses pembelajaran di kelas, (2) guru menganggap
bahwa media gambar dalam buku cerita dapat mewakili tujuan pembelajaran, (3) kemampuan

berbahasa dan kognitif juga terpengaruhi karena menyangkut kemampuan berbicara atau




mengungkapkan cara menceritakan proses cara memerah susu dengan benar dengan benar dan
praktek memerah susu sapi yang benar.

Menurut (Pantiwati, 2016) media benda tiruan adalah media pembelajaran yang
sistemnya duplikat, entah itu gambar 2 dimensi maupun 3 dimensi yang menyerupai benda
aslinya. Media model tiruan sapi perah bertujuan sebagai media yang dalam proses
pembelajarannya dapat membantu anak dalam memberikan pengalaman yang bermakna bagi
siswa. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam memahami
sesuatu yang abstrak menjadi lebih konkrit.

Hal ini sesuai dengan dengan pendapat Jerome S.Bruner bahwa, siswa belajar melalui
tiga tahapan yaitu enaktif, ikonik dan simbolik. Tahap enaktif yaitu tahap dimana siswa belajar
dengan memanipulasi benda-benda konkrit; tahap ikonik yaitu suatu tahap dimana siswa
belajar yang menggunakan gambar atau videotapes. Sementara tahap simbolik yaitu tahap di
mana siswa belajar dengan menggunakan simbol-simbol (Ardika & Tampubolon, 2015)

Penelitian ini serupa dengan penelitian (Arventianto & Hariani, 2018) yang
mengungkapkan alternatif pemecahan masalahnya adalah dengan menggunakan media tiruan.
Dari uraian di atas, untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek kemampuan kognitif

peneliti menggunakan media tiruan sapi perah.

METODE

Rancangan penelitian yang dilakukan penelitia adalah Penelitian tindakan kelas.
Menurut Daryanto dalam (Faradita, 2019) Penelitian ini menggunakan tahapan berupa siklus,
dan tiap siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas adalah merupakan penelitian yang sangat sesuai
dengan peran seorang guru yang harus melakukan sebuah penelitian tindakan kelas dengan
tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta meningkatkan kualitas dan hasil
belajar yang baik yang sesuai dengan tujuan dari sebuah pendidikan dan pengajaran.
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelompok B RA Nurul Islam Desa Boro RT
01/RW 01 Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo dengan subyek sebanyak 14 siswa
PAUD yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan.

Menurut Arikunto dalam (Faradita, 2019) Langkah-langkah dalam penelitian tindakan

kelas dijabarkan dalam:




1.

Siklus 1

a.

Tahapan Perencanaan Tindakan I

Tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan sebelum menggunakan strategi

mengenal proses cara memerah susu sapi. Dalam tahap dan langkah yang harus

dibuat adalah menyiapkan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1) Menyiapkan dan menyusun perangkat pembelajaran yang diperlukan

2) Menyiapkan dan menyusun instrumen penelitian antara lain lembar pengamatan

atau lembar observasi dan lembar kerja anak.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini disebut dengan tahap tindakan. Dan pelaksanaannya harus disesuaikan

dengan instrumen yang dibuat dan pada saat kegiatan belajar mengajar sedang

berlangsung harus diadakan pengamatan untuk mengetahui kegiatan belajar

mengenal proses cara memerah susu sapi.

1) Kegiatan Awal

a)

b)

c)

Guru menyampaikan penjelasan dari tujuan pelaksanaan pembelajaran yang
akan dilakukan.

Guru mendorong dan memotivasi peserta didik agar dapat mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Guru melakukan observasi dan dilanjutkan dengan pretest untuk
mengetahui kemampuan peserta didik sebelum proses kegiatan belajar

mengajar sedang berlangsung pada siklus .

2) Kegiatan Inti

a)
b)
c)
d)

e)
f)
g)

Guru mengenalkan dan menggunakan media gambar sapi perah besar.
Guru menunjukan gambar gambar sapi perah besar.

Guru mengajak untuk bercerita tentang sapi perah.

Guru mengajak untuk menyebutkan gambar sapi perah dangan cara
memegang langsung pada megia gambar sapi perah.

Guru mengajak anak praktek cara rmnerah susu sapi yang benar.

Guru mengajak anak menceritakan cara memerah susu sapi yang benar.

Guru melakukan proses penilaian pada hasil belajar anak.

3) Kegiatan Akhir




a. Guru memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan kegiatan
menyebutkan proses cara memerah susu sapi.
b. Guru memberikan kesempatan pada anak untuk memegang langsung pada
media gambar sapi perah dan memerah susu sapi yang telah disediakan guru.
c. Guru memberikan penghargaan pada anak yang dapat memerah susu sapi
yang benar dengan media gambar sapi besar.
d. Guru memberikan penghargaan pada anak yang dapat menceritakan cara
memerah susu sapi yang benar.
e. Gurumengakhiri kegiatan
c. Tahap observasi/Pengamatan
Pengamat dalam penelitian tindakan kelas ini adalah rekan guru padakelas lain. Yang
melakukan pengamatan pada kegiatan memerah susu sapi dan menceritakan cara
memerah susu sapi yang benar, pada peserta didik dan proses kegiatan belajar.
d. Tahap refleksi
Tahap refleksi adalah tahap yang harus dilakukan peneliti untuk melihat hasil
observasi dari hasil kegiatan mengenal proses memerah susu sapi dan menceritakan
cara memerah susu sapi yang benar, yang didapatkan dari hasil tindakan yang sudah
dilakukan. Kegiatan belajar mengenal memerah susu sapi dianalisis oleh teman guru
lain yang bertugas sebagai pengamat dalam penelitian tindakan kelas ini selama
kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. Dan dari hasil pada tahap refleksi
kekurangan yang terlihat akan diadakan perbaikan, untuk melanjutkan pada siklus
selanjutnya.

Instrumen penelitian berupa lembar observasi. Lembar observasi akan ditujukan kepada
aktivitas guru, anak dan lembar kerja anak (LKA). Lembar observasi digunakan untuk
pengamatan pelaksanaan kegiatan. Sedangkan lembar kerja anak digunakan untuk
mendapatkan informasi prestasi siswa. Sedangkan teknik analisa data yang digunakan adalah
mengumpulkan data dari observasi yang telah dilakukan lalu menyeleksi, menganalisis data-
data untuk dijadikan sebagai bukti dalam penelitian tindakan kelas. Dari data yang diperoleh
dari hasil observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh guru sebagai peneliti dan rekan guru
yang lain sebagai pengamat lalu dianalisis serta dicatat kejadian atau hal-hal yang digunakan

dalam penelitian tindakan kelas ini. Sehingga tercipta sebuah penelitian yang benar dan




akurat. Menurut (Maharwati, 2018) teknik analisa data dirumuskan dalam rumusan sebagai

berikut:

Jumiah anak yang aktif atau tidak aktif
x 100%

Nilai Keaktifan = m—— .
Jumliah anak

Jumiah bintang («)atau jumiah bintang (s+)atau jumiah bintang (+++) )
x 100%

Nilai Hasil Belaja = — .
Jumiah anak

Keterangan:

Bintang | (*) : Anak tidak mampu melakukan sendiri
Bintang 2 (**) : Anak mampu melakukan dengan bantuan guru
Bintang 3 (**%*) : Anak mampu melakukan sendiri

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah pengambilan data dilakukan, maka diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1.
Data Aktifitas Guru, Siswa dan Hasil belajar kelompok B
RA Nurul Islam Tanggulangin Sidoarjo pada Siklus I

Uraian Hasil Prosentase
Aktifitas guru 65,5%
Aktifitas siswa 64,28%
msil Belajar Siswa 64,28%
Jumlah siswa yang belum tuntas belajar 5 siswa
Jumlah siswa yang tuntas belajar 9 siswa

Dari data di atas diperoleh hasil aktivitas guru pada siklus I mencapai 65,5%, sedangkan
aktivitas siswa ﬁda siklus I mencapai 64,28% dan Hasil belajar siswa juga mencapai 64,28%
dengan jumlah siswa yang tuntas belajar 9 siswa serta siswa yang tidak tuntas belajar 5 siswa.

Dengan demikian, maka peneliti mengulang kembali pembelajaran pada siklus ke-II.

Tabel 2.

Data Aktifitas Guru, Siswa dan Hasil belajar kelompok B
RA Nurul Islam Tanggulangin Sidoarjo Pada siklus I1

Uraian Hasil Prosentase

Aktifitas guru 87,5%




Aktifitas siswa 85,7%
Esil Belajar Siswa 92,8%

Jumlah siswa yang belum tuntas belajar 1 siswa

Jumlah siswa yang tuntas belajar 13 siswa

Dari data di atas diperoleh hasil aktivitas guru ?ada siklus I mencapai 87,5%,
sedangkan aktivitas siswa pada siklus II mencapai 85,7% dan Hasil belajar siswa juga mencapai
92,8% dengan jumlah siswa yang tuntas belajar 13 siswa serta siswa yang tidak tuntas belajar 1
siswa. Dengan demikian dapat diperoleh hasil perbandingan data siklus I dan II sebagai berikut:

Diagram 1.
Data Aktifitas Guru, Siswa dan Hasil belajar kelompok B
RA Nurul Islam Tanggulangin Sidoarjo Pada siklus I dan II

Chart Title

100

Siklus | Siklus Il

W Aktifitas Guru  m Aktifitas Siswa  mHasil Belajar Setelah menggunakan Media Tiruan Sapi perah

Dari diagram di atas diperoleh hasil belajar mencapai prosentase perkembangan yaitu
64,28%, dan meningkat pada siklus 11 yaitu 92,8%. Kemudian hasil obervasi aktifitas guru di siklus
I adalah 65,5% mengalami peningkatan sebesar 22% menjadi 87,5% di siklus II. Sedangkan
observasi aktifitas siswa diperoleh hasil 64,28% hasil pada siklus I, dan 85,7% hasil pada siklus
II. Masing-masing aspek kemampuan kognitif anak dalam memahami cara memerah susu sapi
dengan media sapi perah meningkat pada siklus Il sudah mencapai indikator keberhasilan yang

sudah ditentukan sehingga tidak perlu ditingkatkan lagi pada siklus berikutnya. Serupa dengan




penelitian dari (Maharwati, 2018) dapat dikatakan bahwa adanya peningkatan kemampuan

kognitif anak dalam praktik memerah susu sapi dengan model tiruan sapi perah .

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas maka dapat disimpulkan bahwa

media sapi perah dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam memahami dan praktik

memerah sysu dengan media model tiruan tiga dimensi sapi perah di kelompok B RA Nurul Islam

Desa Boro RT 01/RW 01 Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.
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